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ABSTRAK

Pada sistem pendistribusian tenaga listrik dari pembangkit ke konsumen

biasanya sering terdapat gangguan. Dalam hal ini gangguan yang akan dibahas di

sekitar Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM) adalah gangguan hubung

singkat. Dikarenakan di daerah Sepatan, Tangerang sering terjadi gangguan di

Penyulang Cacing yang di suplai dari Gardu Induk Sepatan, oleh karena itu PT. PLN

Area Jaringan Tangerang menggunakan pengaman arus lebih pada SUTM yaitu

dengan menggunakan recloser yang diletakkan di wilayah yang rawan gangguan.

Sebelum recloser di pasang harus dilakukan perhitungan untuk perkiraan

terjadinya hubung singkat. Berdasarkan perhitungan hubung singkat satu fasa-tanah,

apabila terjadi gangguan di tengah penyulang atau jarak lokasi sekitar 50 % dari GI

adalah 253,42 amper. Sedangkan berdasarkan data gangguan dari box panel kontrol

recloser yaitu telah terjadi gangguan satu fasa di fasa R yang berada di tengah

penyulang sebesar 326 amper.Gangguan tersebut terjadi di antara gardu MA 14

dengan gardu MA 124 P yang sifatnya temporer/sementara sehingga dengan cepat

dapat dihilangkan dengan recloser sebelum sectionalizer membuka.
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